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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Korelasi (hubungan) dalam penelitian ini, digunakan untuk melihat 

hubungan antar variabel yang digunakan. Penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu: 

1) Variabel Terikat (Dependent): Konflik Kerja (Y)  

2) Variabel Bebas (Independent) : Komunikasai Interpersonal (X) 

 

2. Definisi Operasional 

a. Konflik Kerja 

Konflik Kerja adalah merupakan pertentangan antara 

individu, antara kelompok dan antara organisasi yang disebabkan 

adanya ketidakcocokan suatu kondisi yang dialami oleh pegawai 

karena adanya hambatan komunikasi, perbedaan tujuan, status, sikap, 

penilaian, atau pandangan yang berbeda. Adapun indikator yang 

dapat digunakan untuk menyusun skala konflik kerja antara lain: 

tekanan kerja, banyaknya tuntutan tugas, kurangnya kebersamaan 

keluarga, sibuk dengan pekerjaan, dan konflik komitmen dan 

tanggung jawab terhadap pekerjaan.   
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b. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi 

antara dua orang atau lebih dimana terjadi kontak langsung dalam 

bentuk percakapan, maupun tindakan sehingga menimbulkan 

kenyamanan dalam berinteraksi. Komunikasi ini berlangsung secara 

tatap muka. Adapun indikator yang diukur melalui skala komunikasi 

interpersonal dapat dilihat dari 5 aspek, yaitu: keterbukaan, empati, 

sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiono (2008) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Dalam penelitian ini populasinya berjumlah 32 karyawan pada PT. X di 

Surabaya. 

2. Sampel  

Sampel menurut Sugiono (2008) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Azwar (1997), apabila 

jumlah subjek penelitian terbatas dan masih dalam jangkauan sumber 

daya, maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu mempelajari seluruh 

subjek secara langsung. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

studi populasi, karena jumlah populasi masih dalam jangkauan sumber 
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daya peneliti, dalam arti adanya waktu, tenaga dan dana yang cukup untuk 

mempelajari seluruh subjek. 

Arikunto (1998) menyatakan bahwa apabila subjek < dari 100, 

lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil 10% - 12% atau 

20% - 25% atau lebih. Berdasarkan pendapat dari Arikunto tersebut, maka 

penelitian ini tidak mengambil sampel namun meneliti populasi. Subjek 

yang menjadi sampel penelitian yaitu 32 karyawan pada PT. X di 

Surabaya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan suatu 

pengukuran data yang efisien bila peneliti mengetahui secara jelas apa yang 

diisyaratkan dan bagaimana mengukur variabel yang diminati. Satu kuesioner 

atau angket adalah satu set tulisan tentang pernyataan yang diformulasi supaya 

responden mencatat jawabannya, biasanya secara terbuka alternatif jawaban 

ditentukan. Pernyataan dalam seperangkat kuesioner ialah tentang indikator 

dan konsep (Silalahi, 2012). 

Penilaian dilakukan untuk kuesioner atau angket menggunakan 

penskalaan likert. Dalam penelitian ini berpedoman pada skala likert dengan  

empat pilihan jawaban yaitu SS-S-TS-STS. Hal ini untuk melihat 

kecenderungan pendapat responden kearah setuju atau tidak setuju. 
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penyusunan aitem dikelompokkan menjadi aitem favorable dan aitem 

unfavorable yang dibuat dalam empat alternatif jawaban. Aitem favorable 

adalah aitem yang mengandung nilai-nilai yang mendukung secara positif 

terhadap suatu pernyataan tertentu. Sedangkan aitem unfavorable adalah aitem 

yang mengandung nilai-nilai yang mendukung secara negatif terhadap suatu 

pernyataan tertentu. 

Penyusunan aitem dalam skala ini dikelompokan menjadi aitem 

favorable dan aitem unfavorable yang dibuat dalam empat alternatif jawaban. 

Cara penyekorannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 

Penilaian pertanyaan favorable dan unfavorable 

  

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

Skala ini merupakan teknik mengukur sikap dimana subyek diminta 

untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan responden 

terhadap masing-masing pernyataan (Noor, 2011). 

Angket yang telah diberikan kepada karyawan PT. Jasa Raharaja 

(PERSERO) Surabaya. Dari angket itulah data untuk penelitian diperoleh. 

Sedangkan instrument penelitian yang digunakan adalah skala penelitian yang 

terdiri dari: 

1. Skala “Konflik Kerja”, 
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2. Skala “Komunikasi Interpersonal”. 

Penelitian kali ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. Penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel yang diinginkan dalam penelitian. Variabel-

variabel ini diukur melalui instrument penelitian sehingga data yang terdiri 

dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya (Noor, 

2011). 

Berikut ini merupakan blue print dari kedua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Blue print skala disajikan ke dalam bentuk tabel yang 

memuat uraian komponen-komponen atribut yang harus dibuat aitemnya, 

proporsi aitem dalam masing-masing komponen, dan dalam kasus yang lebih 

lengkap memuat juga indikator-indikator perilaku dalam setiap komponen 

(Azwar, 1999). 

1. Skala Konflik Kerja 

Alat pengukuran Konflik Kerja ini menggunakan skala yang terdiri 

dari 30 aitem, masing-masing terdiri dari 24 aitem favorabel dan 6 aitem 

unfavorabel. Skala disusun berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh 

Boles, James S., W. Gary Howard & Heather H. Donofrio (2001) yaitu 

terdiri dari tekanan kerja, banyaknya tuntutan tugas, kurangnya 
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kebersamaan keluarga, sibuk dengan pekerjaan, dan konflik komitmen dan 

tanggung jawab terhadap pekerjaan.   

Tabel 2. 

Blue Print Uji Coba Skala Konflik Kerja  

 

No. Indikator 
No. Item 

Jumlah F% 
F UF 

1 Tekanan kerja 8,11,16,21,29 1 6 20% 

2 Banyaknya tuntutan tugas 5,13,19,25,28,30 2 7 23,33% 

3 
Kurangnya kebersamaan 

keluarga 
9,12,15,22,26 6 6 20% 

4 Sibuk dengan pekerjaan 3,18,20,23,27 10 6 20% 

5 

Konflik komitmen dan 

tanggung jawab terhadap 

pekerjaan 

7,17,24 4,14 5 16,67% 

Jumlah 24 6 30 100% 

 

2. Skala Komunikasi Interpersonal 

Alat pengukuran Komunikasi Interpersonal ini menggunakan skala 

yang terdiri dari 35 aitem, masing-masing terdiri dari 23 aitem favorable 

dan 12 aitem unfavorabel. Skala disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Devito (1997) yaitu terdiri dari keterbukaan (openness), 

empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness) sikap positif 

(positiveness) dan kesetaraan (equality). 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

Tabel 3. 

Blue Print Uji Coba  Skala Komunikasi Interpersonal  

 

No. Aspek/Dimensi Indikator 
No. Item 

Jumlah F% 
F UF 

1. c 
Keterbukaan 

(Oppenes) 

a. Keinginan untuk 

membuka diri 

terhadap lawan 

bicara 

1,29 13,23 4 11,43% 

b. Bersedia 

menyampaikan 

dan menanggapi 

pesan dengan 

jujur 

9,20 34 3 8,57% 

c. Kebebasan 

mengungkapkan 

perasaan dan 

pikiran  

14,25 2 3 8,57% 

2.  
Empati 

(Empathy) 

a. Merasakan apa 

yang orang lain 

rasakan 

8,15 30 3 8,57% 

b. Tulus dalam 

menjalani 

hubungan 

3,33 21 3 8,57% 

3.  

Sikap 

mendukung 

(Supportiveness) 

a. Adanya 

dukungan yang 

terlihat 

16,26 32 3 8,57% 

b. Adanya 

dukungan yang 

terucapkan 

22,31 4 3 8,57% 

4.  
Sikap positif 

(Positiveness) 

a. Menunjukkan 

sikap yang 

positif 

10,27 17 3 8,57% 

b. Bekerjasama 

antar rekan kerja 5,35 11 3 8,57% 

5.  
Kesetaraan 

(Equality) 

a. Dapat saling 

menghormati 

antar rekan kerja 

18,28 6 3 8,57% 

b. Menghargai 

posisi antar 

rekan kerja 

7,12, 

24 
19 4 11,43% 

Jumlah 23 12 35 100% 
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D. Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak 

relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki 

validitas rendah (Azwar, 2007). 

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas 

aitem berdasarkan pendapat Azwar (2007) bahwa suatu aitem dikatakan 

memiliki indeks daya beda baik apabila rix ≥ 0,30. Apabila jumlah aitem 

yang valid masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat 

menurunkan sedikit kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun 

standart yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 0,30. 

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas dari aitem-aitem 

yang sudah melalui proses uji coba (try out). Setelah melalui uji validitas 

dengan Program SPSS for Windows v. 16.00, maka untuk menentukan 

valid tidaknya suatu aitem maka dapat dilihat pada tabel Corrected Item-

Total Correlation. Jika nilai pada tabel Corrected Item-Total Correlation 

> 0,30 maka aitem tersebut valid tetapi jika nilai pada tabel Corrected 

Item-Total Correlation < 0,30 maka aitem tersebut tidak valid. 
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Tabel 4. 

Validitas Skala Konflik Kerja 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

1 -0,003 Tidak Valid 16 0,323 Valid 

2 0,231 Tidak Valid 17 0,570 Valid 

3 0,339 Valid 18 0,435 Valid 

4 0,551 Valid 19 0,541 Valid 

5 0,391 Valid 20 0,776 Valid 

6 0,414 Valid 21 0,432 Valid 

7 0,542 Valid 22 0,703 Valid 

8 0,449 Valid 23 0,689 Valid 

9 0,577 Valid 24 0,659 Valid 

10 0,061 Tidak Valid 25 0,738 Valid 

11 0,676 Valid 26 0,788 Valid 

12 0,593 Valid 27 0,720 Valid 

13 0,411 Valid 28 0,537 Valid 

14 -0,092 Tidak Valid 29 0,799 Valid 

15 0,624 Valid 30 0,759 Valid 

Sumber: Hasil Analisis Data Uji Coba 

 

Berdasarkan analisis validitas item konflik kerja dengan 

menggunakan teknis analisis uji daya beda data program SPSS (Statistical 

Package For The Social Sciences), maka terdapat 26 aitem yang diterima 

(valid), yaitu aitem nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 dan 4 aitem yang gugur (tidak 

valid), yaitu aitem nomor 1, 2, 10 dan 14. Maka aitem yang berjumlah 26 

tersebut yang digunakan untuk mengukur tingkat konflik kerja pada 

karyawan. Karena 26 aitem tersebut sudah teruji validitasnya dan memiliki 

nilai koefisien korelasi > 0,30. 
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Tabel 5. 

Validitas Skala Komunikasi Interpersonal 

Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan Aitem 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

1 0,381 Valid 19 0,547 Valid 

2 0,393 Valid 20 0,380 Valid 

3 0,395 Valid 21 0,587 Valid 

4 0,690 Valid 22 0,524 Valid 

5 0,226 Tidak Valid 23 0,480 Valid 

6 0,523 Valid 24 0,349 Valid 

7 0,381 Valid 25 0,633 Valid 

8 -0,013 Tidak Valid 26 0,457 Valid 

9 0,460 Valid 27 0,805 Valid 

10 0,479 Valid 28 0,448 Valid 

11 0,632 Valid 29 0,381 Valid 

12 0,556 Valid 30 0,708 Valid 

13 0,318 Valid 31 0,550 Valid 

14 0,378 Valid 32 0,652 Valid 

15 0,399 Valid 33 0,486 Valid 

16 0,204 Tidak Valid 34 0,136 Tidak Valid 

17 0,594 Valid 35 0,432 Valid 

18 -0,102 Tidak Valid    

Sumber: Hasil Analisis Data Uji Coba 

 

Berdasarkan analisis validitas item komunikasi interpersonal 

dengan menggunakan teknis analisis uji daya beda data program SPSS 

(Statistical Package For The Social Sciences), maka terdapat 30 item yang 

diterima (valid), yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35 dan 5 item 

yang gugur (tidak valid), yaitu item nomor 5, 8, 16, 18, dan 34. Maka item 

yang berjumlah 30 tersebut yang digunakan untuk mengukur tingkat 

komunikasi interpersonal pada karyawan. Karena 30 item tersebut sudah 

teruji validitasnya dan memiliki nilai koefisien korelasi > 0,30. 
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Tabel validitas diatas menunjukkan item-item yang valid dan 

dapat digunakan sebagai alat pengukuran untuk melakukan penelitian 

dengan kedua variabel yang dimaksud. Selanjutnya di dalam penelitian 

kuantitatif item yang digunakan hanya item yang valid saja. Item valid 

tersebut sudah melalui seleksi dengan cara uji coba sebelum penelitian 

dilakukan. Berikut ini adalah blue print skala pengukuran variabel Konflik 

Kerja dan Komunikasi Interpersonal yang berisi penyebaran item-item 

valid yang mewakili setiap indikator dari masing-masing dimensi pada 

variabel penelitian: 

 

Tabel 6. 

Blue Print Skala Konflik Kerja Setelah Uji Coba 

 

No. Indikator 
No. Item 

Jumlah F% 
F UF 

1. Tekanan kerja 8,11,16,21,29 - 5 19,23% 

2. Banyaknya tuntutan tugas 5,13,19,25,28,30 - 6 23,08% 

3. 
Kurangnya kebersamaan 

keluarga 
9,12,15,22,26 6 6 23,08% 

4. Sibuk dengan pekerjaan 3,18,20,23,27 - 5 19,23% 

5. 

Konflik komitmen dan 

tanggung jawab terhadap 

pekerjaan 

7,17,24 4 4 15,38% 

Jumlah 24 2 26 100% 

Sumber: Hasil Penyusunan Skala Ukur yang Sudah Valid 
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Tabel 7. 

Blue Print Skala Komunikasi Interpersonal Setelah Uji Coba 

 

No. Aspek/Dimensi Indikator 
No. Item 

Jumlah F% 
F UF 

1. c 
Keterbukaan 

(Oppenes) 

a. Keinginan untuk 

membuka diri 

terhadap lawan 

bicara 

1,29 13,23 4 13,33% 

b. Bersedia 

menyampaikan 

dan menanggapi 

pesan dengan 

jujur 

9,20 - 2 6,67% 

c. Kebebasan 

mengungkapkan 

perasaan dan 

pikiran  

14,25 2 3 10% 

2.  
Empati 

(Empathy) 

a. Merasakan apa 

yang orang lain 

rasakan 

15 30 2 6,67% 

b. Tulus dalam 

menjalani 

hubungan 

3,33 21 3 10% 

3.  

Sikap 

mendukung 

(Supportiveness) 

a. Adanya 

dukungan yang 

terlihat 

26 32 2 6,67% 

b. Adanya 

dukungan yang 

terucapkan 

22,31 4 3 10% 

4.  
Sikap positif 

(Positiveness) 

a. Menunjukkan 

sikap yang 

positif 

10,27 17 3 10% 

b. Bekerjasama 

antar rekan kerja 35 11 2 6.67% 

5.  
Kesetaraan 

(Equality) 

a. Dapat saling 

menghormati 

antar rekan kerja 

28 6 2 6.67% 

b. Menghargai 

posisi antar 

rekan kerja 

7,12, 

24 
19 4 13,33% 

Jumlah 19 11 30 100% 

Sumber: Hasil Penyusunan Skala Ukur yang Sudah Valid 
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2. Reliabilitas Data 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki 

reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). 

Walaupun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain keterpercayaan, 

keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya, namun ide 

pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2007).  

Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan tekhnik 

koefisien alpha. Semakin besar koefisien reliabilitas berarti semakin kecil 

kesalahan pengukuran maka semakin reliabel alat ukur tersebut. 

Sebaliknya semakin kecil koefisien reliabilitas berarti akan semakin besar 

kesalahan pengukuran, maka semakin tidak reliabel alat ukur tersebut. 

Sekaran (2006), mengatakan angka Cronbach Alpha dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 dan jika nilai Cronbach Alpha < 

0,70 maka data tersebut dikatakan tidak reliabel. Berikut ini hasil uji coba 

skala konflik kerja dan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh 

peneliti maka diperoleh hasil nilai reliabilitas sebesar: 

Tabel 8. 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Uji Coba  

 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of 

Items 

konflik kerja 0.905 0.904 30 

komunikasi interpersonal 0.821 0.817 35 

   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien Cronbach’s Alpha variabel 

konflik kerja sebesar 0,905 > 0,70 dan nilai koefisien Cronbach’s Alpha 

variabel komunikasi interpersonal sebesar 0,821 > 0,70. Maka instrumen 

tersebut reliabel. Artinya semua item tersebut reliabel sebagai instrumen 

pengumpul data. Hal ini sesuai dengan pendapat Sekaran (2006), yang 

mengatakan bahwa jika angka Cronbach’s Alpha dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha > 0,70 dan jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka 

data tersebut dikatakan tidak reliabel.  

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisa dengan menggunakan metode statistik untuk 

menguji hipotesis yang diajukan, karena data yang diperoleh berwujud angka-

angka dan metode statistik dapat memberikan hasil yang obyektif. Analisa 

data yang digunakan adalah teknik analisis product moment dengan bantuan 

program SPSS 16.0.  

Santoso (2002) mengatakan bahwa tujuan analisis korelasi ini adalah 

ingin mengetahui apakah diantara dua variabel terdapat hubungan, dan jika 

ada hubungan, bagaiaman arah hubungan dan seberapa besar hubungan 

tersebut. Jika besarnya korelasi > 0,5 maka berarti memang terdapat hubungan 

(korelasi) yang kuat antara dua variabel tersebut. 
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Menurut Muhid (2012) beberapa hal yang harus dipenuhi apabila 

menggunakan teknik korelasi product moment, yaitu: 

1. Data kedua variabel berebentuk data kuantitatif (interval dan rasio)  

2. Data berasal dari populasi yang berdistrisbusi normal  

Berkaitan dengan besaran harga koefisien korelasi, harga korelasi 

berkisar dari 0 (tidak ada korelasi sama sekali) sampai dengan 1 (korelasi 

sempurna). Semakin tinggi harga koefisien korelasinya berarti semakin kuat 

korelasinya, dan sebaliknya semakin rendah harga koefisien korelasinya maka 

semakin lemah korelasi kedua variabel.  

Uji korelasi dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif (+) dan 

negatif (-). Tanda positif pada harga koefisien korelasi menunjukkan adanya 

hubungan yang searah, artinya hubungan kedua variabel (X dan Y) adalah 

berbanding lurus. Semakin tinggi variabel X akan diikuti dengan semakin 

tinggi pula variabel Y, dan sebaliknya. Sedangkan apabila harga koefisien 

memiliki tanda negatif, maka hubungan kedua variabel (X dan Y) adalah 

berbanding terbalik. Semakin tinggi variabel X akan diikuti semakin 

rendahnya Y, dan sebaliknya. 

Sebelum analisa data dilakukan maka uji prasyarat yang harus 

dipenuhi untuk penggunaan teknik analisis product moment sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data baik variabel 

independent maupun variabel dependent terdistribusikan secara normal 

atau tidak. Untuk pengujian normalitas menggunakan bantuan program 
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Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 16.00 for windows. 

Adapun uji normalitas data yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov. 

Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 maka ketentuan mengenai 

kenormalan data diindikasikan dengan: 

a. Apabila nilai P lebih besar dari 0.05 (Sig. > 0.05) maka artinya data 

terdistribusi secara normal 

b. Apabila nilai P lebih kecil dari 0.05 (Sig. < 0.05) maka artinya data 

tidak terdistribusi secara normal. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan 

melakukan pengujian normalitas melalui skor residual yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 

distribusi kumulatif dari data normal. Sedangkan dasar pengambilan 

keputusan untuk uji normalitas data adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali, 2001). 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas hubungan dilakukan untuk membuktikan apakah 

variabel bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variabel terikat. 
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Uji linearitas dilakukan dengan menguji taraf keberartian equation of 

linierity dari hubungan linearitas tersebut. Linieritas menunjukan variasi 

hubungan linier dari kedua variabel yang diuji. Dengan menggunakan taraf 

signifikansi 0,05 maka ketentuan mengenai linieritas variabel bebas dan 

terikat pada program SPSS diindikasikan dengan: 

a. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sig. > 0.05) 

mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan linier (non linier) antara 

kedua variabel yang diuji 

b. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (Sig. < 0.05) 

mengindikasikan bahwa ada hubungan linier antara kedua variabel 

yang diuji. 


